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AL-QADI 'ABO AL-JAB BAR 
DAN AYAT-AYAT MUTASYJf.BIHAT 

DALAM AL-QUR'AN 
(Pembahasan tentang Kitab Mutasyabih al-Qur'an) 

Oleh : Machasin 

A. Latar Bclakang 

Al-Qur' an, sebagaimana dinyatakannya sendiri dalam surat 3/A I 
'lnm1n: 7, tcrdiri dari dua macam ayat: ayat-ayat yang jelas dan tegas 
(111u~1ka111at) yang mcrupakan bahagian terbcsar darinya, dan ayat-ayat yang 
mcngandung ambiguitas (mutmyabihat). Timbul banyak persoalan sckitar 
ayat-ayat yang mcngandung ambiguitas. Misalnya, bcrapa jumlah ayat-ayat 
yang mcngandung ambiguitas. Misalnya, bcrapa jumlah ayat-ayat yang 
mcngandung ambiguitas itu, ayat-ayat apa saja yang tcrmasuk di dalamnya, 
dapatkah kita mcmahaminya dan bagaimana -kalau dapat- kita 
mcmahaminya. 

Banyak aliran dalam Islam mcmpcrgunakan ayat-ayat al-Quran untuk 
mcndukung pcndapat mcrcka. Ayat-ayat yang sccara lahiriah mcmbcrikan 
pcngcrtian yang mcndukung pcndapat mcrcka, mcrcka anggap scbagai 
111ul1ka111at dan karcnanya mcrcka pakai ayat-ayat itu scsuai dcngan pcngcrtian 
lahiriahnya, scmcntara ayat-ayat yang sccara lahiriah bcrtcntangan dcngan 
pcndapat mcrcka, mcrcka anggap scbagai mutasyahihat dan mcrcka 
mcnakwilkannya schinggga rncmbcri pcngertian yang scsuai dcngan pcndapat 
mcrcka. Jadilah., karcna itu, ayat-ayat tcrtcntu 111u(1ka111at bagi suatu aliran 
namun mutasyahihat bagi aliran lain dan scbaliknya, ayat-ayat tcrtcntu 
mutasyahihat bagi aliran itu, namun 111u(1ka111at bagi aliran lain. 

AI-Qa11 'Abd al-Jabbar, seorang tokoh pcnting dalam scjarah aliran 
Mu'tazilah, tclah mcndiktckan sebuah buku yang dibcri judul Mutasyabih 
al-Quran atau Bayon al-lvfutasyabih fl al-Qur 'an, yang berusaha untuk 
mcmbcrikan pcnjelasan tentang ayat-ayat yang dianggap mengandung 
ambiguitas oleh kaum Mu'tazilah dan dipakai sacara salah oleh lawan-lawan 
mcrcka. 

B. AL--Qa~i 'Abd al-Jabbar 

Tidak tcrdapat kcsepakatan mcngenai namanya sccara lcngkap. Ada 
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yang menyebutnya al-Qa~i Abu al-f:Iasan 'Abd al-Jabbar bin Alµnad bin 'Abd 
al-Jabbar al-Hamai.am. Ada yang menyebutnya 'Abd al-Jabbar bin A\miad bin 
al-Khalil bin 'Abd Allah Abu al-I:Iasan al-Hamai.am al-Asadabadi-atau 'Abd 
al-Jabbar bin AJ:unad bin al-Khalil bin 'Abd Allah saja. Akan tetapi, ia lebih 
terkenal dengan nama al-Qagi 'Abd al-Jabbar. Di kalangan Mu'tazilah, kalau 
disebut sebutan al-Qagi saja, maka yang dimaksud adalah orang ini. 

Tidak terdapat pula keterangan yang pasti tentang tahun kelahirannya. 
Orang hanya mempcrkirakan bal\wa ia lahir pada sckitar tahun 320 H./932 M. 
Ia mcninggal pada tahun 415 H./1025 M. dalam usia lebih dari 90 tahun. 

Ia lahir di Asadabad, kota kccil yang tem1asuk daerah pcgunungan 
Hamai.an di wilayah Khurasan, Ir<m. Karena inilah ia dinisbahi dcngan 
al-Hamazani dan al-Asadabadi. 

Ia mcmulai pclajarannya di kola kelahirannya dan di Qazwin, kota kccil 
di dckat kota kclahirannya. Di antara guru-gurunya di sini adalah pcngha.fal 
hadis al-Zubair bin 'Abd.al-Wal~d (wafat tahun 347 H./958 M.) dan Abu al-
1:{asan bin Salmah al-Qanan (wafat talmn 345 H./956 M.). 

Setelah itu ia melanjutkan pclajarannya ke Hamai.an, kota tcrbesar di 
wilayah itu, dengan belajar pada ahli-ahli hadis di situ, scmisal Abu 
MulJanunad 'Abd al-RalJman bin I:Iamdan al-Jallab dan Abu Bakr 
Mul;lammad bin Zakariyya. Kcmudian ia bcl~jar di Isfahan scbclum pergi kc 
Basrah pada kira-kira tahun 346 H./957 M. Sampai scjauh ini ia menganut 
mazhab Syafi'i dalam fiqih dan mazhab Asy'ari dalam akidah. 

Basrah waktu itu mcrupakan salah satu pusat pcngkajian keislaman yang 
bcsar dan Mu 'ta7Jiah merupakan aliran yang cukup do mi nan di situ. Di situlah 
ia bcrpindah dari mazhab Asy'ari kc mazhab i'tizal. Hubungannya yang crat 
dcngan gurunya, 'Ali Abu Is!Jaq bin 'Ayyasy, sangat besar peranannya dalam 
pergantian mazhab ini. Gurunya ini adalah murid da.n pcncrus tokoh 
Mu'tazilah aliran Basrah yang cukup terkcnaI, Abu Hasyim. 

Kemudian ia pergi kc Bagdad untuk belajar pada seorang murid Iain dari 
Abu Hasyim, Abu 'Abd Allah al-Ba~ri. 

Pada permulaan tahun 360 H. ia meninggalkan Bagdad mcnuju 
Ramahurmuz, Khuziztan. Di kota kccil yang merupakan salah satu kubu 
Mu'tazilah ini ia mengajar di masjid Abu Mu!Jammad al-Ramahummzi. 
Disini pula ia mulai mendiktekan bukunya yang terbcsar, al-Mugni fl Abwab 
al-Tau!Jid wa-1- 'Adi. 

Kira-kira lima tahun kcmudian ia dipanggil olch al-Sal)ib Jbn 'Abbad, 
Wazir Bani Buwaih di Ray, untuk diangkat scbagai Qaefi a/-Quefah. Dcngan 
jabatan ini ia berhak mengangkat dan memberhcntikan hakim-hakim di 
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wilayahnya. Mula-mula wilayah kekuasaannya adalah Ray, Qazwin, 
Suhraward, Qum. Sawah dan sekitamya. Kemudian wilayah itu diperluas 

sehingga mencakup Jurjan, Tabristan dan sekitamya. Ia tetap memegang 
jabatan ini sampai diberhentikan oleh Amir Buwaihl, Fakhr al-Daulah, tidak 
Ian1a setelah lbn 'Abbad meninggal pada tahun 385 H./995 M. 

'Abd al-Jabbar tetap tinggal di Ray sampai meninggal dunia pada tahun 
415 H./1025 M. Waktu yang cukup panjang itu dipergunak~a untuk 
mengajar dan mendiktekan buku. 

'Abd al-Jabbar mcnduduki posisi yang penting dalam scjarah kaum 
Mu'tazilah. Ia mcrupakan tokoh utama kebangkitan golongan ini pada masa 
Dinasti Bani Buwaih (945-1055 M.), setelah mercka dijatuhkan olch 
al-Mutawakkil karena dosa-dosa mereka akibat pclaksanaan mi/Jnah yang 
bcrujung pcnyiksaan tcrhadap tokoh-tokoh yang bcrbeda pcndapat dcngan 
mereka. la juga penting karena meninggalkan banyak karya yang 
membicarakan ajaran-ajaran kaum Mu'tazilah yang dapat kita baca sckarang, 
sementara tokoh lain dari golongannya tidak banyak yang karangannya bisa 
kita temukan. 

Dari tangan dan Iidah al-Qa~i 'Abd al-Jabbar lah.ir bcribu-ribu lembar 
tulisan dalam bcrbagai bidang dari ilmu kalam. fiqih, tafsir dan hadis sampai 
cara berdcbat dan scrba-serbi nasehat. Menurut al-l:lakim al-Jusyam.i dalam 
bukunya, Syarf:r 'Uyun al-Masa- 'ii, tulisan yang dihasilkan oleh tokoh ini 
tidak kurang dari 400.000 lembar. Akan tctapi, sebahagian terbesar dari itu 
scmua hilang dalam bclantara rnasa lampau. Hanya sedikit dari itu yang 
namanya tcrckam dalam catatan atau buku-buku yang sampai kcpada kita dan 
Iebih scdikit lagi yang dapat kita baca sekarang secara utuh atau scbahagian. 

Dari itu semua, scmbilan judul buku sudah diterbitkan secara utuh atau 
sebahagian saja dan empat judul buku ditemukan dalam bentuk manuskrip 
yang tersimpan di Vatikan dan British Museum. 

Buk.'1.1-bukunya yang sudah diterbitkan adalah: 

I. AI-Mugn7 fi Abwab at-Tau/:,id wa-1- 'Adi. Berkat usaha Taha I:Iusain, 
Menteri Pcndidikan Mesir, scbahagian tcrbesar dari karya terbesar "Abd 
al-Jabbar ini dapat difoto oleh m.isi yang dikirimnya ke Yaman dan 
kemudian dapat diterbitkan dalam bentuk buku. Dari tahun I 960 sampai 
dengan tahun 1969 bahagian-bahagian yang ditemukan itu diterbitkan, 
sem~ntara bahagian I-III, sebahagian dari bahagian IX, bahagian X, 
scbahagian dari bahagian XVII, bahagian XVIII dan XIX belum lagi 
ditemukan sampai saat ini. 

Sesuai dengan judulnya, buku yang terdiri dari 20 bahagian ini 
mcmbahas dengan panjang lebar hal-hal yang berkenaan dengan ajaran 
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Mu'tazilah yang teipenting: keesaan Allah (al-tauJ:,id) dan keadilan-Nya 

(al- 'ad!). Tiga pokok yang lain dibahasnya pula, 1 namun tidak dalam 
pembahasan yang sebanding kedalaman dan keleluasannya dengan 
pembahasan kedua pokok itu. 

2. Fad/ al-J'tizal wa fabaqat al-Mu 'tazilat wa Mubayanatuhum Ii Sa 'ir 
al-Mukhalifin, yang berisi pengantar umum bagi paham Mu'tazilah, yakni 
ajaran-ajarannya dan kesalahan paham lawan-lawannya serta biografi 
orang-orang yang dianggap tokoh-tokohnya. Biografi ini dimulainya dari 
generasi pertama, yakni para sahabat Nabi Mul)anm1ad saw., sampai 
generasi kesepuluh, yaitu gcnerasi sebclum 'Abd al-Jabbar sendiri. 

3. AI-MuJ:,l{ bi-t-Takllfatau al-Majmu'ji al-MuJ:,l[ bi-t-Taklif, yang mcmbahas 
pokok kccsaan dan keadilan Tuhan. Buku bcsar ini terdiri dari cmpat 
bahagian dan ditemukan bukan dalam vcrsi yang dibuat oleh 'Abd 
al-Jabbar sendiri, mclainkan dalam versi yang dibuat olch muridnya, 
al-ljasan bin Mattawaih. Sampai tahun 1990, baru dua bahagian yang 
tcrbit. Bahagian ketiga, walaupun sudah selesai dicdit, belum lagi 
diterbitkan, sementara bahagian kcempat belum lagi diedit. 

4. Tanzih al-Qur'an 'an al-Ma(a'in. Buku ini berisi penjclasan mengcnai 
ayat-ayat al-Qur'an yang dapat dianggap lawan mengandung kclcmahan. 
Topik-topik dan cara pembahasan dalam buku ini tidak jauh bcrbcda dari 
yang tcrdapat dalam Mutasyabih al-Qur 'an, bahkan menu rut Marie 
Bernand, buku ini semacam ringkasan saja dari Mutasyabih. 

5. Syar{1 a/-U~ul al-Khamsah. Buku yang membahas lima ajaran pokok 
Mu'tazilah dengan panjang lebar ini diterbitkan dalam vcrsi yang dibuat 
oleh scorang murid 'Abd al-Jabbar; Qawam ad-Din Mankadim Syasydiw. 

6. Tasbit Dala'il an-Nubuwwah. Buku ini merupakan pembuktian atas 
kcnabian Muhammad saw. dan diterbitkan dalam duajilid. 

7. Mutasyahih al-Qur an, yang mcnjadi bahan kajian disertasi ini. 

8. Kitab al-U~ul a/-Khamsah. Risalah ringkas ini diedit dan diterbitkan olch 
Daniel Gimaret melalui artikelnya "Les U~I al-Hamsa du Qa9i 'Abd 
al-Gabbar" dalamAnna/es Jslamologique, no. 15/1979, him. 47-96. 

9. AI-Afukhta~ar Ji U~ul al-Din. Risalah ini diedit dan diterbitkan oleh 
Mul:iammad 'Ammarah dalam Rosa 'ii al- 'Adi wa al-Tau hid, him. 
197-282. 

1Lima pokok kepercayaan Mu'tazilah yang biasa disehut dengan al-Usu/ al-Khamsah 
adalah (I) at-Tauhid (keesaan Allah), (2) al- 'Adi (keadilan Allah), (3) al-lVa 'd wa-1-Wa'ld (janji 
dan ancaman Allah), (4) al-Marci/at bain al-Manzilatain (suatu tempat di antara dua tempat, 
surga dan neraka alau iman dan kufur), (5) al-Amr bi-I-Ma 'riif wa-n-Nahy 'an al-Munkar 
(mengajak kepada perbuatan baik dan mencegah perbuatan yang tidak baik) 
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C. Buku Mutasyabih al-Qur'a11 

Buku ini oleh penulisnya sendiri disebut dengan dua nama. Pada jilid 
XVII:94 dari al-Mugni, ia menyebutnya Mutasyabih a/-Qur an, sedangkan 
pada jilid XX/2:258 ia menyebutnya Bayon al-Mutasabih ffol-Qur 'an. Buku 
ini ditulis disela-sela waktu penulisan al-l'1ugni. Pcnulisan al-Mugni sendiri 
berlangsung sclama dua puluh tahun (360-380 H). Mcngingat bahwa 'Abd 
al-Jabbar telah menyebutkan dalam a/-Mugni jilid XVII, bahwa ia telah 
menerangkan ketidakmungkinan pcnggunaan ayat-ayat al-Qur'an scbagai 
argumcn bagi kecsaan dan kcadilan Tuhan dalam pendahuluan Mutasyabih al­
Qur 'an, kita dapat mengatakan bahwa buku ini ditulis scbclum al-Mugnl jilid 
XVII itu. 

Buku ini bukan satu-satunya buku 'Abd al-Jabbar tentang al-Qur'an dan 
bukan pula buku pertama yang membahas ayat-ayat mutasyahihat tlalam al­
Qur'an. Selain buku ini dan Tanzih al-Qur 'an 'an al-Mata 'in, 'Abd al-Jabbar 
mcnulis sebuah tafsir al-Qur'an lcngkap yang diberi judul al-A1u/:,l{. Akan 
tctapi, buku bcsar ini tidak dapat lagi ditemukan sckarang. 

Di samping itu, 'Abd al-Jabbar juga menulis buku lain tcntang ilmu al­
Qur'an. Buku ini dibcri judul al-Adil/at Ji 'Ufum al-Qur 'an. 

Ada bcbcrapa kitab dengan judul Mutasyabih al-Qur 'an yang ditulis 
orang sebclum 'Abd al-Jabbar menulis bukunya ini. Akan tctapi, buku-buku 
itu kini tidak dapat lagi ditcmukan kccuali karya 'Ali bin Hamzah al-Kisa'i 
yang wafat pada tahun 187 H./803 M. 

Buku 'Abd al-Jabbar ini tclah ditcrbitkan dalam bcntuk buku oleh Dar 
al-Turns, Kairo, pada tahun 1969, hasil suntingan Dr. 'Adnan Mul)ammad 
Zarziir dari Univcrsitas Damaskus. 

Scsuai dengan judulnya, buku ini bcrusaha untuk membcrikan 
pcnjelasan tcntang ayat-ayat yang danggap mengandung ambiguitas olch 
kaum Mu'tazilah dan dipakai sccara salah olch lawan-lawan mcrcka. 
Ambiguitas ini di sini dimaksudkan scbagai kemungkinannya secara lahiriah 
atau secara takwil untuk dipakai scbagai dalil pcndukung bagi pcndapat yang 
bertentangan dengan pcndapat kaum Mu.'tazilah. Pcngertian scpcrti ini 
menurut mereka tidak dapat dipcgangi karena bcrt.entangan dengan dalil-dalil 
akal. Pernahaman dengan menggunakan dalil-dalil akallah yang, mcnurut 
mereka, harus dipegangi dalam mcmahantl ayat-ayat yang berkenaan dengan 
masalah-rnasalah ketauhidan. Selain itu, lawan-lawan Mu 'tazillah pun, 
menurut 'Abd al-Jabbar, sering kali salah dalam memahanli. makna-makna 
lahiriah. 

'Abd al-Jabbar bcrusaha untuk membuktikan dalam buku ini bahwa 
lawan-lawan kaum Mu 'tazilah tclah gagal dalam mencari dukungan pada 
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ayat-ayat al-Qur'an atas pendapat mereka yang bertentangan dengan pendapat 
kaum Mu 'tazilah. Orang lalu dapat bertanya: Benarkah apa yang dikatakannya 
itu atau bcrhasilkah ia dalam pembuktiannya itu? Bagaimana caranya 

membuktikan kcgagalan itu? Pertanyaan semacam ini masih bisa ditambahkan 
lagi, namun tidak ada perlunya menuliskan semuanya di sini. 

la tidak mcngumpulkan ayat-ayat sesuai dengan topiknya mclainkan 
mcmbahas ayat demi ayat yang dipilihnya itu secara berurutan dari surat 
pcrtama sampai dcngan surat tcrakhir. Oleh karcna itu, sangat sulit dicari 
bangunan pembahasannya secara utuh. Kita mesti mcmbuat sendiri bangunan 
itu dari bahan-bahan yang dibcrikannya sccara berserakan dalam bukunya ini, 
kalau kita ingin melihat bangunan yang utuh dari pemahamannya tcntang 
topik tcrtcntu dari al-Qur'an. 

Scsuai dcngan kenyataan bahwa al-Qur'an sendiri tidak bcrbicara 
tcntang satu topik dalam satu tcmpal, pcmbahasan 'Abd al-Jabbar pun banyak 
yang mcngalam.i perulangan. Mcmang bcnar bahwa ia sering mcrujuk kcpada 
ayat-ayat lain pada saat iamcmbahas ayat-ayat tcrtcntu, narnun ia tidak pcmah 
mcnghadirkan semua ayat yang membahas topik-topik serupa dalam satu 
pcmbahasan. 

'Abd al-Jabbar mcmilih ayat-ayat yang dibahasnya dalam buku ini 
sccara berurutan dari surat 1/al-Fatitah sampai dcngan surat tcrakhir 
( l l4/al-Nas). Kapan saja dalarn urutan itu ia jumpai ayat-ayat yang kiranya 
dapat dipakai orang untuk mcndukung paham kaum Jabar.iah., Murji'ah, 
Musyabbihah atau lainnya yang bcrbcda dcngan paham kaum Mu'tazilah, ia 
mcmbahasnya dalam paragraf masalah. Kapan saja ia menemukan ayat yang 
mcndukung paham kaum Mu'tazilah, ia mcncrangkannya dalam paragraf 
dala/ah. Ini scmua dilakukannya pada awal-awal buku dengan cukup setia. 
Akan tctapi, pada bahagian mcnjclang akhir, juga kadang-kadang di tcngah, ia 
lcbih banyak tidak menycbut paragraf-paragrafnya dcngan judul, baik 
mas 'a/ah maupun da/alah. Pcrsoalan yang dibahas di situ tidak jauh bcrbcda 
dcngan pcrsoalan yang dibahas scbclumnya, kccuali bahwa pcmbahasannya 
kali ini lcbih pcndek. 

Bahagian tcrakhir dari buku ini tcrdiri dari l 6 parJgraf yang masing­
masing mcnjclaskan istilah tcrtcntu dalam ajaran kaum Mu'tazilah. 
Kcbanyakan istilah-istilah yang dijclaskan di sini bcrkcnaan dcngan hal-hal 
yang mcnyangkut hubungan antara pcrbuatan Tuhan dan perbuatan manusia. 

D. Rumusan Masalah dan Mctodc 

Tujuan utan1a penulisan disertasi ini adalah mcngetahui apa yang 
dimaksudkan oleh al-Qagi 'Abd a1-Jabbar dcngan dalil-dalil akal, bagaimana 
ia mempergunakannya dalam menjclaskan ayat-ayat mutasyabihat dalam 
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al-Qur'an dan apa hasil-hasilnya. Ketiga masalah inilah yang akan dicari 
jawabannya dalam tulisan ini. 

Masalah pcrtama dicari penyelesaiannya dengan mclakukan analisis 
terhadap penjelasannya mengenai dalil-dalil akal dan kepcrluan 
pcnggunaannya dalam memahami ayat-ayat al-Qur'an. Pcnjelasan itu ia tulis 
dalam pendahuluan bukunya itu. Akan tetapi, untuk mcmahami dengan baik 
maksud 'Abd al-Jabbar dalam ha! itu, rujukan kepada buku-bukunya yang lain 
sangat dipcrlukau, tcrutama karcna banyak istilah yang hanya dapat ditemui 
pcnjclasannya dalam buku-buku lain itu. Dcngan kata Iain, pc11jclasannya 
dalam pcndahuluan itu haruslah dipahami dalam kaitannya dcngan sistem 
pcmikir,mnya sccara umum. Rujukan kcpada mctodc dan dasar pcmikiran 
kaum Mu 'tazilah pun tidak dapat diclakkan., karcna 'Abd al-Jabbar 
mcmbcrikan pcnjclasannya atas dasar prinsip-prinsip akidah dan mctodc kaum 
Mu 'tazilah. 

Masalah kcdua dijawab dcngan mcncliti satu pcrsatu dengan ccm1at 
pcnjclasan-pc1tjclasan 'Abd al-Jabbar mcngcnai ayat-ayat yang mcnimbulkan 
masalah-masalah kcakidal1an atau mcrupakan pcndukung bagi aliran 
Mu 'tazilah. Dcngan itu., dapat dikctahui caranya dalam mcnjclaskan kesalahan 
pcmahaman lawan mcngcnai ayat-ayat itu dan dalam mcnjclaskan pengcrtian 
yang mcnurut anggapannya bcnar dan harus dipcgangi. Dikctahui juga 
konsistcnsinya dalam mcmpcrgunakan dalil-dalil aka! scbagaimana yang 
dijclaskannya dalam pcndahuluan bukunya. 

Dcngan mcnganalisis argumcn-argumcn yang dipakainya dalam 
mcnjatuhkan pcndapat lawan dan mcncgakkan pcndapatnya scndiri, tcrjawab 
pcrtanyaan kctiga, yakni hasil-hasil yang dicapainya dalam usahanya itu. 
Dcngan kata lain, diketahui juga kcbcnaran atau kctidakbcnarannya dalam 
mcnghukumi pcndapat lawan-lawan kaum Mu'tazilah dalam mcmaham.i ayat­
ayat muta~yabihat. 

Scbagaimana dapat dipaharn.i sccara implisit dari kctcrangan di atas, 
mctodc yang dipakai dalam pcnclitian ini adalah mctodc kritis-h.istoris. 
Dcngan mctodc kritis dikaji bangunan pikiran 'Abd al-Jabbar dalam bukunya 
itu. Akan tctapi, karcna scbuah pikiran tidak bcgitu saja lahir tanpa hubun~an 
dcngan pikiran-pikiran lain, mctodc historis dipcrlukan untuk mcmahaminya. 
Jadi, dcngan mctode historis akan dilihat pikiran-pikiran 'Abd al-Jabbar dalam 
kaitannya dcngan pikiran-pikiran laih yang ada disekitamya dan mempunyai 
hubungan dengannya. Dcmikian pula, pikiran-pikirannya dalam buku itu akan 
dilihat dalam hubungannya dcngan pikiran-pikira1mya dalam bul,,,'U-bukunya 
yang lain. 
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E. Arti Penting Topik 

Selain karena kenyataan bahwa ia ditulis oleh seorang tokoh penting 
dalam masa kebangkitan kedua dari aliran Mu'tazilah dan bahwa belum ada 
pengkajian yang dilakukan secara mendalam mengenainya, buku ini menarik 
untuk dibahas karena subyek pembahasannya scndiri, yakni ayat-ayat 
mutasyabihat dalam al-Qur'an yang berkenaan dengan masalah-masalah 
keakidahan atau ilmu kalam. Pengambilan ayat-ayat seperti itu, dengan 
pemahaman tertcntu, sebagai lcgitimasi bagi aliran atau pcndapat tertentu 
dalam bidang akidah atau ilmu kalam, sangat sering dilakukan orang. 

'Abd al-Jabbar mclakukan hal yang serupa dengan mcnulis buku ini. la 
katakan, lawan-lawan kaum Mu 'tazilah yang berpcndapat bahwa manusia 
tidak mcmpunyai kebebasan dalam melakukan perbuatannya tidak 
mempunyai sandaran sama sekali dalam al-Qur'an. Ayat-ayat yang mereka 
ambil sebagai sandaran bagi pendapat mereka sebenamya tidak mendukung 
pendapat mereka. Mereka tclah memahami ayat-ayat itu dcngan keliru. 
Kekeliruan ini, terutama, ditimbulkan oleh kenyataan bahwa mercka tidak 
mempergunakan dalil-dalil akal dalam memahami al-Qur'an. Walaupun 
begitu, ada pclajaran yang dapat dipetik dari caranya menjatuhkan argumen 
lawan dan membangun pendapatnya sendiri. 

Penggunaan apa yang disebutnya dcngan dalil-dalil akal ini menarik, 
sehubungan dengan adanya kecenderungan untuk mcmahami Islam secara 
rasional. Mengctahui apa yang telah dilakukan oleh para pcmikir muslim di 
masa lampau sangat penting untuk rnenccgah kita dari mengulang-ulang hal­
hal yang sama dengan hasil yang belum tentu lebih baik --sehingga tenaga 
tidak terhambur percuma- dan menghindari kcsalahan-kesalahan yang pernah 
dibuat. Enerji dan pikiran bisa dipakai untuk mcngembangkan apa yang 
pemah dimulai dan memperbaiki apa yang kurang atau tidak baik. 

F. Ayat-Ayat al-Qur'in dan Dalil Akal 

Walaupun sudah jelas dinyatakan olch al-Qur'an scndiri bahwa di 
dalamnya terkandung ayat-ayat mu!Jkamat dan ayat-ayat mutasyabihah 
pcnentuan ayat-ayat yang masuk kategori pertama dan yang masuk kategori 
kedua tidak mudah dilakukan Ini menimbulkan bebcrapa konsekuensi selain 
anggapan adanya kontradiksi. Di antaranya adalah bahwa apa yang dianggap 
muJ:,kamat bagi suatu aliran dan, dengan pengertian lugas, dipakainya sebagai 
dalil bagi pendapatnya, oleh aliran lain dianggap sebagai mutasyabihat yang 
hams dipahami secara majas dan sudah barang tentu tidak lagi dapat dipakai 
sebagai pendukung bagi ajaran yang pertama. 

Selain itu, karena ayat-ayat mutasyahihat mesti dipahami secara majas 
dan setiap kata mempunyai kemungkinan untuk dipahami secara majas, orang 
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dapat memajaskan ayat-ayat al-Qur'an sesuai dengan keinginannya. Ini akan 
menimbulkan kekacauan dalan1 pemahaman al-Qur'an. 

1. Mu/Jkamat dan Mutasyabihat 

Ayat-ayat tertentu disebut dengan mu!Jkamat (yang dikuatkan, 
dikokohkan), kata 'Abd al-Jabbar, karena Allah memperkuat pengertiannya 
schingga tidak mengandung kemungkinan pemahaman lain Dalam bahasa 
'Abd al-Jabbar sendiri, Allah memperk'Uat pe_ngertian ayat-ayat mu!Jkamat 
dengan me,tjadikannya alas sifat tcrtentu yang mempengaruhi pcngertiannya 
yang dimaksudkan. Sifat tertcntu yang mempcngaruhi pcngertian yang 
dimaksud itu adalah bahwa ia dalam kcadaan yang hanya memungkinkan satu 
pcngertian, dari segi asal bahasa, kcbiasaan para pemakai bahasa atau bukti­
bukti aka!. 

Ayat-ayat mutasyabihat, menurut 'Abd al-Jabbar, adalah ayat-ayat yang 
olch Allah dijadikan mernpunyai sifat-sifat tertentu schingga pengertiannya 
kacau atau tak mudah ditangkap bagi orang yang mendengamya. Sifat itu 
ialah bahwa pengcrtian lahiriahnya tidak mcnunjukkan maksudnya yang 
scbcnamya karcna sesuatu yang kembali kcpada pengcrtian asal bahasa 
(lcksikal) atau kebiasaan para pemakai bahasa. 

Ayat-ayat mu!Jkamat dan ayat-ayat mutasyabihat dalam satu segi 
mcmpunyai kedudukan yang sama dan dalam scgi yang lain bcrbcda satu 
sama lain. Kcduanya sama dalam segi bahwa keduanya baru dapat dijadikan 
dalil setclah diketahui kcbijaksanaan Allah yang bcrbicara dcngan keduanya. 
Kcduanya bcrbeda satu sama lain dalam hal scbagai bcrikut. 

Ayat-ayat muf.tkamat, jika menurut hukum dasar pembcntukan bahasa 
atau kcdudukannya dalam konteks pembicaraan hanya mengandung satu 
kemungkinan arti, siapa pun yang mendengarnya akan langsung dapat 
mengambilnya sebagai petunjuk atas hal yang ditunjukkaruiya, asalkan ia 
mengerti cara bicara dan mcmahami konteksnya. Tidak demikian halnya 
dengan ayat-ayat mutasyabihat. Orang yang mcndengar ayat-ayat ini, 
walaupun ia ahli bahasa dan memahami konteksnya, membutuhkan pemikiran 
dan penalaran untuk dapat mcmbawanya kepada pengertian yang scsuai 
dcngan pcngcrtian ayat-ayat muf.tkamat atau pctunjuk akal. 

Bagaimanapun, sesuai dengan keterangan al-Qur'an, ayat-ayat 
mu!Jkamat mcrupakan pokok bagi ayat-ayat mutasyabihat. Oleh karena itu 
pcngetahuan tentang pengertian ayat-ayat jenis ini mcstilah diperolch lebih 
dahulu untuk dapat dipergunakan sebagai dasar bagi pcngctal1Uan tentang 
pcngertian ayat-ayat mutasyabihat. 

Dikatakan oleh 'Abd al-Jabbar, ayat-ayat mubkamat dan mutasyabihat, 
jika bcrkcnaan dengan masalah keesaan dan keadilan Allah, haruslah 
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dipahami berdasarkan dalil-dalil akal. Orang yang tidak tahu bahwa Allah 
Esa, Maha Bijaksana dan tidak memilih perbuatan yang tidak terpuji tidak 
mungkin mengambil kcsimpulan bahwa Allah mempunyai sifat ini dalam 
firman-Nya. 

Dari ini ia menyimpulkan bahwa yang mcnjadi tolok-ukur paling kuat 
dalam mcnentukan ke-muJ:,kam-an dan ke-mutasyabih-an adalah dalil-dalil 
aka!. Ayat-ayat yang hanya mengandung satu pengertian yang sesuai dengan 
dalil-dalil akal ditctapkan scbagai muf:,kamah, scmentara yang mengandung 
dua pcngcrtian atau lcbih yang bcrbeda ditctapkan sebagai mutasyabihah. 

Mengapa dalil-dalil akal yang dipakai scbagai dasar? Karena menurut 
hukum dasar pcmbentukan bahasa, setiap kata pada pcmbentukannya pastilal1 
mengandung kemungkinan memberikan pcngertian yang bukan pcngertian 
asli. Karena itu, jika pcrsoalannya tidak dikcmbalikan kepada sesuatu yang 
tidak mengandung wayuh-arti, maka tidak dapat dibedakan ayat-ayat yang 
muhkamat dan yang muta:,yabihat. 

2. Kcmungkinan mcmahami ayat-ayat mutasyabilrat 

Tujuan fiman Allah adalah membcrikan sesuatu yang bcrmanfaat bagi 
mukalaf, bukan bagi-Nya scndiri, karena mustahil bagi-Nya kemanfaatan dan 
kcmudaratan. Kcmanfaatan itu mestilah bcrasal dari scsuatu yang mengacu 
kcpada rnaknanya. Dcngan dcmikian mcstilah scmua finnan-Nya mcrupakan 
data/ah (pctunjuk) yang bisa dipakai untuk mcngctahui maksud-Nya Kalau 
kita mcngganggap mungkin · bahwa Allah, dalam suatu ayat tcrtentu, tidak 
menghendaki scsuatu yang dapat diketahui mukalaf, mcstilah kita 
mcnganggap hal yang sama pada ayat-ayat lain. Dengan anggapan yang 
tcrakhir ini kita tidak dapat Iagi mempcrcayai sesuatupun dari fim1an Allah · 
dan sia-sialah scmuanya. Karena itu, anggapan bahwa ayat-ayat mutasyabihat 
tidak dapat diketahui maksudnya jclas tidak bcnar. Dcmikian kata 'Abd 
al-Jabbar. 

Ayat-ayat mutasyabihat dapat diketahui maksudnya. Hanya saja, untuk 
itu dipcrlukan pemikiran yang lebih banyak daripada yang digunakan untuk 
memahami ayat-ayat muf:,kamat. Orang yang ingin mcngetahui maksudnya 
mcsti mcngetahui keadaan-keadaan yang di situ suatu wacana bolch dipahami 
secara kiasan dan harus memikirkan pctunjuk (data/ah) yang karcnanya 
wacana itu mesti dipahami sccara kiasan. 

3. Mctodc pcnyimpulan 

Di antara pcrsoalan pokok yang mcnghantui kaum Mu 'tazilah 
sehubungan dengan keinginan mcrcka untuk mcmberikan penjelasan yang 

scjclas-jclasnya tcrhadap masalah-masalah kcimanan adalah bagaimana orang 
tahu akan hal-hal gaib yang dinisbahkan kepada Tuhan. 
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Hal-ha.I itu tidak dapat disaksikan manusia dengan panca inderanya, maka 
harus ada cara lain untuk mengetahuinya. Berita-berita juga tidak dapat 
rnernberikan pengetahuan mengenai ha! itu, kecuali kalau diketahui betul 
bahwa penyampai berita itu tidak berbohong dalarn menyampaikan berita. 
Kemudian harus diketahui pula bahwa sumber bcrita pun tidak pemah 
berbohong. 

Dalam masalah ketuhanan, yang dimaksud dengan berita adalah 
a.1-Qur'an dan a.1-Sunnah, penyampai beri'ta adalah Rasul Allah sedangkan, 
sumber berita adalah Allah. Kctidakbohongan Rasul Allah, rnenurut 'Abd 
a.1-Jabbar dibuktikan dengan mukjizat yang bcrupa kcjadian-kejadian yang 
menyimpang dari hukum alam, scmcntara kctidakbohongan Allah, sebagai 
sumber bcrita, hanya mungkin dikctahui dengan penyimpulan. lsi berita tidak 
pemah dapat mcnjadi pcgangan bagi keberadaan sumber berita dan ketidak­
bohongannya, karcna kedua hal terakhir ini mcsti didasarkan pada isi berita, 
scmcntara isi bcrita itu tidak dapat dipegangi kccuali kalau sudah diketahui 
kedua ha! itu, maka akan tcrjadi lingkaran setan; yang satu rncnjadi dasar bagi 
yang lain_ Hal ini batal dcngan scndirinya. 

Yang gaib selarnanya tidak akan diketahui olch manusia sccara 
langsung. Manusia hanya dapat mengctahuinya rnelalui penyirnpulan 
berdasarkan pcngctahuannya atas yang hadir disekitamya yang dapat disebut 
'Abd a.1-Jabbar scbagai dalil. 

Pcnyimpulan dari tanda atau dalil itulah yang diajukan oleh 'Abd 
al-Jabbar scbagi jalan untuk mengetahui yang gaib. Karena tanda-tanda ini 

. berupa hal-hal yang dikctahui yang ada disekitar manusia, sementara yang 
dituju adalah pengetahuan akan sesuatu yang gaib rnaka cara seperti itu 
discbut dengan a/-istidlal bi-sy-~yahid 'ala al-gaib atau !Jami al-gaib 'ala 
as-syahid . 

4. Dali! 

Kata al-doll/ asalnya berarti sesuatu yang rnembawa kita (dengan) bcnar 
kcpada suatu tujuan_ Juga dikatakan bahwa itu adalah sesuatu yang dipakai 
(scbagi pcgangan) untuk mencapai sesuatu yang lain. Akan tetapi, bagi 'Abd 
a.1-Jabbar, al-dalil atau al-dafalah adalahjalan untuk mengetahui scsuatu yang 
tidak dapat dikctahui secara tjaruri. Keduanya berarti- sesuatu yang akan 
mcmbawa orang yang mcmpcrhatikannya kepada pengetahuan tentang 
sesuatu yang lain, dcngan syarat bahwa scsuatu itu memang dimaksudkan 
oleh yang mcmasan!,'11ya/membuatnya untuk tujuan itu. Dengan demikian, 
bekas yang ditinggalkan olch scorang pcncuri tidak merupakan dalil karena 
tidak dimaksudkan oleh sang pencuri untuk rnembawa orang lain kepadanya, 
walaupun dapat dipakai untuk itu. 
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Nampaknya yang terbayang dalam pikiran 'Abd al-Jabbar ketika ia 
berbicara tentang hal ini adalah bahwa Tuhan memang memasang dalil-dalil 
agar manusia yang diberi tugas untuk mengetahui-Nya dapat sampai kepada 
pengetahuan tentang Diri-Nya. 

5. Pcngctahuan 

Menurut 'Abd al-Jabbar, pengetahuan adalah keyakinan yang isinya 
sesuai dengan kenyataan scbenarnya dari sesuatu dan mcniscayakan 
ketenangan jiwa. Pada hal-hal yang dapat ditangkap dengan indera, 
pembuktian kesesuaian ini tidak begitu sulit, namun pada hal-hal yang tidak 
dapat ditangkap dengan indera, keadaannya tidak demikian. 'Abd al-Jabbar 
tidak memberikan penjelasan mcngenai perscsuaian itu sehubungan dcngan 
hal-hal yang tidak dapat ditangkap dengan indera, yang pada kenyataannya 
menyita banyak perhatiannya pada waktu ia membicarakan masalah 
penalaran. 

Namun, dari praktck pcnalaran yang ditulisnya dalam buku-bukunya, 
nampak penggunaan kohercnsi sebagai ukuran kebcnaran bagi pengctahuan 
yang diperoleh dengan penalaran atas dalil akal. Menurut teori. koherensi, 
suatu pemyataan dapat diterima kebenarannya kalau dapat ditunjukkan bahwa 
pemyataan itu scsuai dengan pemyataan-pemyataan lain yang sudah kita 
tcrima kcbcnarannya (" A statement is .... true if it can be shown to cohere, or 
fit in with, all other statements we are prepared to accepl). 1 

6. Akal 

Bagi 'Abd al-Jabbar yang membicarakan akal dalam kerangka 
pembicaraan tcntang takfif, akal adalah "sekumpulan pengetahuan tertentu, 
yang manakala. lerdapat pada scorang mukalaf, maka sahlah darinya pcnalaran 
dan penyimpulan serta pelaksanaan kewajiban yang dibebankan kepadanya." 
Dengan kata lain, akal adalah pengetahuan-pengetahuan yang dengannya 
manusia dapat mempcroleh pengetahuan-pengetahuan (lain) clan menjalankan 
perbuatan-perbuatan yang menjadi kewajibannya. 

Dikatakan di sini bahwa pcngetahuan itu diperoleh, semcntara bagi 'Abd 
al-Jabbar pengetahuan itu ada dua macam: (1) yang dibuat olch Allah dalam 
diri rnanusia tanpa kemampuan manusia untuk menghilangkannya (al- 'i/111 ad­
<farud) dan (2) pengetahuan yang diperoleh manusia melalui penalaran · 
(al- 'ilm al-muktasab). 

Kemudian dinyatakan bahwa di antara pcngetahuan-pengctahuan itu ada 
yang tennasuk kc dalam kesempumaan akal. Kalau dikatakan bahwa akal 

2Lihat W.H. Walsh, Philosophy of History; An Introduction (New York dan Evanston: 
Harper & Row, 1967), him. 76. 
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adalah pengetahuan yang dengannya manusia dapat memperoleh pengetahuan 
lain, maka mau tidak mau pengelahuan yang termasuk di dalam 
kesempumaan akal ini adalah pengetahuanjenis pertama, yakni yang ada pada 
manusia karena diciptakan Allah di dalamnya, tanpa kemampuan manusia 
untuk menolaknya; namun tidak semua pengetahuan yang demikian ini 
tem1asuk kcdalam jenis kesempumaan aka!. 

Paling tidak, ada tiga hal yang terkait dengan penggunaan dalil-dalil akal 
dalam mencari pengetahuan tentang hal yang grub. Pertama, nazar atau 
penalaran yang merupakan aktivitas mukalaf melihat dalil-dalil akal. Kedua, 
akal yang merupakan pengetahuan dasar atau aksioma-aksioma yang ada 
begitu saja dalam diri mukalaf dan memungkinkannya untuk melakukan 
penalaran. Ketiga, dalil-dalil akal yang merupakan data-data di dunia nyata 
yang dapat ditangkap manusia berakal, selain al-Qur'an, as-Sunnah dan ijmak. 

Jadi dalam hat ini manusia menalar denga11 mcnggunakall aksioma­
aksioma dalam berpikir terhadap data-data dunia nyata ini untuk sampai 
kcpada pengctahuan lain yang tidak dapal dibuktikan kcbcnarannya dengan 
pencocokan dengan kenyataan. Pengetahuan lain ini mau tidak mau hanya 
dapat disimpulkan dengan ukuran kebenaraI1 apa yang disebut dengan 
koherensi. 

F. Kesimt>Ulan 
Kesimpulan dari pembahasan dalam tuli'san ini · dapat dirumuskan 

sebagai berikllt: 

Dalam memeca~n persoalan ayat-ayat yang dianggapnya mutasja­
bihat, 'Abd al-Jabbar mendasarkan pada pengertian logis dari bentuk lahiriah 
ayat itu dan penakwilan yang logis. Kelogisan dalam kedua hal itu diukur 
dengan hukum-hukum kebahasaan dan logika. Kalau dikaitkan dengan 
ke_nyataan bahwa hanya ada dua jenis dalil dalam ilmu kalam --dalil naqll dan 
dalil aka!-, maka kedua hukum itu dapat disebut dengan dalil akal, walaupun 

· ofallg dapat mengatakan bah,va hanya logikalah yang discbut dengan itu. 

Scsuai dcngan tujuannya dalam membahas ayat-ayat itu, yakni 
menjatuhkan argumen lawan dala111 membangun ajaran-ajaran ya11g 
bertcntangan dengan ajaran kaum Mu 'tazilah, dan karena ia menelusuri ayat 

demi ayat dari surat pcrtama sampai tcrakhir dari al-Qur'an tidak terdapat 
kcsatuan pcmbahasan dalam bukunya, Mutasyabih al-Qur 'an, itu. Selain itu, 
kcberatan-kcberatan yang dimajukannya tidak jarang terkesan asal 
mcnjatuhkan, walaupun argumentasinya cukup masuk akal dalam setiap ayat 
yang dibahasnya. 
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Kesalahan pemahaman lawan sering kali tidak dapat sepenuhnya 
ditunjukkan dengan pasti oleh 'Abd al-Jabbar, walaupun argumen yang 
dirnajukannya cukup masuk aka!. Ini timbul karena sifat bahasa al-Qur'an 
yang tidak sepenuhnya sesuai dengan logika. Akan tetapi, secara garis besar 
dapatlah dikatakan bahwa 'Abd al-Jabbar berhasil dalam usahanya 
menjatuhkan pendapat lawan. 

Buku ini, walaupun dcngan cukup baik membcrikan hal-hal yang 
berkenaan de.ngan ajaran kaum Mu 'tazilah, bclum cukup untuk mengetahui 
ajaran mcrcka dcngan baik. Scbabnya adalah bahwa buku ini ditulis untuk 
menjatuhkan paham orang lain, bukan untuk mcnerangkan pendapat scndiri 
dan di dalamnya pcnulis banyak berbicara sccara global mcngenai ajarannya 
sendiri, walaupun di sana-sini diterangkannyajuga ayat-ayat yang mendukung 
pendapatnya. 

Bagaimana pun, buku ini dapat dikatakan bcrhasil dalam memccahkan 
persoalan ayat-ayat mutasyabihat yang bcrkcnaan dengan masalah tcologis. 
Penggunaan dalil-dalil kcbahasaan dan logika mcmberikan pcnjelasan yang 
lcbih masuk akal bagi ayat-ayat scpcrti itu. 
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